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Abstract:

Aims to find out and analyze the ownership structure, good
corporate governance, leverage, and company size on
earnings management in food and beverage sub-sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
period 2016-2019. This study uses secondary data in the
form of financial reports. The study population was 26
companies. The selection of the research sample using
purposive sampling technique with a sample size of 9
selected companies. The results of research on ownership
structure, good corporate governance, leverage, and firm
size have no effect on earnings management. All hypotheses
are not proven. The results of the adjusted R square test are
7.4%, so that the independent variable is very small in
explaining the dependent variable. Further researchers are
expected to expand the scope of the study and the study
period, and add or use other independent variables such as
managerial ownership, audit quality, audit committee, and
other factors related to earnings management.

Kata Kunci:
Struktur
Kepemilikan,
Good Corporate
Governance,
Leverage,
Ukuran Entitas.

Abstrak:

Bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis struktur
kepemilikan, good corporate governance, leverage, dan
ukuran entitas terhadap manajemen laba pada entitas sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2019. Penelitian menggunakan
data sekunder berupa laporan keuangan. Populasi
penelitian 26 entitas. Pemilihan sampel penelitian
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah
sampel terpilih 9 entitas. Hasil penelitian struktur
kepemilikan, good corporate governance, leverage, dan
ukuran entitas tidak berpengaruh terhadap manajemen

59


mailto:syaifulrida@gmail.com
mailto:ristansi@asia.ac.id

RISTANSI: Riset Akuntansi, Volume 2, Nomor 1, Juni 2021, Hal. 59-77

laba. Semua hipotesis penelitian tidak terbukti. Hasil uji
adjusted R square 7,4% sehingga variabel independen
sangat kecil dalam menjelaskan variabel dependen. Peneliti
selanjutnya diharapkan memperluas ruang lingkup
penelitian dan periode penelitian, dan menambah atau
menggunakan variabel independen lain seperti kepemilikan
manajerial, kualitas audit, komite audit, dan faktor lain yang
berhubungan dengan manajemen laba.

PENDAHULUAN

Laporan keuangan adalah informasi dari proses akuntansi yang digunakan
sebagai alat komunikasi antara data entitas dengan pihak-pihak yang berkepentingan.
Tujuan entitas secara umum adalah mencapai laba yang tinggi. Tingkat laba adalah
informasi yang dinilai penting dalam laporan keuangan karena menggambarkan kegiatan
dalam kemajuan entitas. Laba sering dijadikan target rekayasa pihak manajemen untuk
meminimalkan dan memaksimalkan laba atau manajemen melakukan praktik
manajemen laba (earning management) (Santana dan Wirakusuma, 2016.

Manajemen laba adalah tindakan manajemen dengan memanipulasi laporan
keuangan untuk kepentingan tertentu. Manajemen laba dapat berupa praktik perataan
laba (income smoothing), taking a bath, dan income. Manajemen laba dapat dipengaruhi
struktur kepemilikan yang mengendalikan sebuah entitas agar tercapai tujuan yang
diinginkan. Manajemen laba adalah tindakan manajer dengan menaik dan turunkan laba
yang dilaporkan dari unit yang menjadi tanggung jawabnya yang tidak mempunyai
hubungan dengan kenaikan atau penurunan profitabilitas entitas dalam jangka waktu
panjang (Prasetya, dkk 2016).

Manajemen laba sebagai dampak perbedaan kepentingan ekonomis antara agen
(pihak manajemen) dan pemilik entitas (prinsipal). Perbedaan kepentingan ekonomis
dapat disebabkan atau menyebabkan information asymmetry (kesenjangan informasi)
antara pemegang saham (stakeholders) dan manejemen (Ujiyantho dan Pramuka, 2007).
Hal tersebut sesuai dengan teori keagenan (agency theory). Hubungan keagenan adalah
kontrak prinsipal dengan agen untuk menjalankan suatu usaha atas nama prinsipal dan

memberikan wewenang untuk membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal (Jensen
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dan Meckling, 1976). Praktik manajemen laba dapat diantisipasi dengan menerapkan
sistem pengendalian dan pengelolaan entitas. Sistem pengendalian dapat dilakukan
melalui struktur kepemilikan dan good corporate governance (GCG). Struktur
kepemilikan diproksikan dengan kepemilikan institusional (KI) dan GCG diproksikan
dengan komisaris independen (KOMIN). Keberadaan KI dan Dewan Komisaris
Independen dinilai mampu menjadi alat monitoring efektif bagi entitas.

KI dianggap cenderung lebih berhati-hati dan teliti dalam penggunaan informasi
keuangan sehingga dengan dapat meminimalisir manajer untuk melakukan manajemen
laba. Hal tersebut sesuai dengan temuan penelitian Asyik, dkk (2016), Jao dan Pagalung
(2011), Jannah dan Mildawati (2017), Naftalia (2013), dan Fauziyah (2014) bahwa
struktur kepemilikan (kepemilikan institusional) berpengaruh terhadap manajemen
laba. Hasil berbeda ditemukan Ujiyantho dan Pramuka (2007), Prihatiningtyas (2018),
dan Savitri (2019) struktur kepemilikan (kepemilikan institusional) tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba.

KOMIN merupakan anggota dewan komisaris yang independen atau tidak
terafiliasi dengan direksi, anggota dewan komisaris lainnya, dan pemegang saham
pengendali. KOMIN juga bebas dari hubungan bisnis atau lain yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independen. Status independensi dewan komisaris
dapat mengurangi praktik kecurangan yang merugikan para pemegang saham atau pihak
lainnya. Hal tersebut diperkuat dengan temuan Prihatiningtyas (2018), Qomariyah
(2018), Jao dan Pagalung (2011), Ujiyantho dan Pramuka (2007), Almadara (2017), dan
Fauziyah (2014) bahwa GCG (komisaris independen) berpengaruh terhadap manajemen
laba. Hasil berbeda ditemukan Budiman (2018), Ulistianingsih (2017), Savitri (2019),
Asyik dkk (2013), Jannah dan Mildawati (2017), dan Naftalia (2013) bahwa GCG dengan
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Selain menerapkan sistem pengendalian dan pengelolaan entitas, faktor leverage
juga dianggap mempengaruhi praktik manajemen laba. Leverage adalah rasio penilaian
bagi investor dalam melihat kemampuan dan risiko suatu entitas. Variabel leverage
diproksikan dengan debt to asset ratio. Pendanaan yang diperoleh melalui hutang, para

pemegang saham dapat mempertahankan kendali mereka atas entitas tersebut dengan
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sekaligus membatasi investasi yang mereka tanamkan. Hubungan leverage terhadap
manajemen laba telah dibuktikan Wardani (2018), Qomariyah (2018), Naftalia (2013),
Manurung dan Isynuwardhana (2017), dan Fauziyah (2014). Hubungan tersebut tidak
dukung hasil penelitian Alamadara (2017) dan Prihatiningtyas (2018) bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Variabel lain berupa ukuran entitas juga berhubungan dengan praktik manajemen
laba. Ukuran perusahaan diproksikan dengan log total asset. Terdapat dua pandangan
tentang hubungan ukuran entitas dengan manajemen laba. Pertama, entitas kecil
dianggap lebih banyak melakukan praktik manajemen laba dibandingkan entitas besar.
Entitas kecil cenderung ingin memperlihatkan kinerja baik agar investor menanamkan
modalnya. Entitas besar lebih akan lebih berhati-hati dalam pelaporan keuangan dan
lebih akurat dalam melaporkan kondisinya (Nasution dan Setiawan, 2007). Kedua, entitas
besar dengan laba yang besar cenderung melakukan praktik manajemen laba dengan
perataan laba dengan tujuan menyeimbangkan laporan keuangan sehingga akan
mendapat penilaian yang baik dari investor. Hubungan ukuran entitas terhadap
manajemen laba telah ditemukan peneliti sebelumnya (Asyik, dkk, 2013; Budiman, 2018;
Qomariyah, 2018; Santana dan Wirakusuma, 2016; Jannah dan Mildawati, 2017). Hasil
berbeda ditemukan Wardani (2018), Prasetya, dkk (2016), Jao dan Pagalung (2011)
bahwa ukuran entitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Penerapan struktur kepemilikan, good corporate governance, leverage, dan ukuran
entitas memiliki hubungan yang terkait walaupun tidak tampak secara langsung.
Struktur kepemilikan terkait tanggung jawab pada kepemilikan saham, good corporate
governance menyangkut orang (moralitas), etika kerja, dan prinsip-prinsip kerja yang
baik untuk optimalisasi kinerja jangka panjang, leverage keuangan didefinisikan sebagai
tingkat perbandingan besar kecil nya aset yang didanai oleh pemilik entitas dan kreditor,
sedangkan ukuran entitas menggambarkan besar kecilnya entitas. Populasi penelitian
adalah perusahaan makanan dan minuman karena memegang peranan penting dalam
memenuhi kebutuhan konsumen dan dinilai akan terus survive. Tujuan penelitian untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh struktur kepemilikan, good corporate

governance, leverage, dan ukuran entitas terhadap manajemen laba.
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TINJAUAN TEORI
Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan adalah kontrak di bawah satu atau lebih yang melibatkan agen
untuk melaksanakan beberapa layanan bagi mereka dengan pendelegasian kepada agen
berupa wewenang dalam pengambilan keputusan (Jensen dan Meckling, 1976;
Ulistianingsih, 2017). Teori agensi menggunakan tiga asumsi sifat manusia, yaitu self
interest, bounded rationality, dan risk averse (Eisenhardt,1989).

Adanya kesenjangan kepentingan antara para pemegang saham sebagai pemilik
dengan pihak manajemen sehingga memunculkan konflik kepentingan (Wardani, 2018).
Menurut Santana dan Wirakusuma (2016) timbulnya masalah dalam hubungan antara
agen dan prinsipal jika terdapat informasi asimetri (information asymmetry). Menurut
Scott (1997;21) terdapat dua macam asimetri informasi, yaitu adverse selection yaitu
manajer serta orang dalam lainnya memiliki lebih banyak pengetahuan tentang keadaan
dan prospek entitas dibandingkan dengan investor selaku pihak luar. Moral hazard
adalah kegiatan manajer tidak sepenuhnya diketahui pemegang saham maupun kreditur
sehingga dapat melakukan tindakan yang melanggar kontrak.

Asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara prinsipal dan agen
mendorong agen untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya kepada prinsipal,
terutama berkaitan dengan pengukuran kinerja agen (Wardani, 2018). Adanya asimetri
informasi manajemen dengan pemilik dapat menjadi peluang bagi manajer untuk
melakukan tindakan earnings management guna mengelabui pemilik mengenai kinerja
ekonomi entitas. Semakin tinggi asimetri informasi antara manajer dengan pemilik maka
mendorong kesempatan menajamen untuk melakukan tindakan manajemen laba.
Manajemen Laba

Menurut Sulistyanto (2008;05) manajemen laba adalah upaya manajer untuk
mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan
dengan tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi
entitas. Terdapat empat pola manajemen laba, yaitu: penurunan laba secara besar-
besaran, penurunan laba, penarikan laba, dan perataan laba. Watts dan Zimmerman

(1986) mengemukakan tiga faktor yang terkait dengan perilaku manajer dalam
63



RISTANSI: Riset Akuntansi, Volume 2, Nomor 1, Juni 2021, Hal. 59-77

pemilihan kebijakan akuntansiyang disebut dengan tiga hipotesis teori akuntansi positif,
yaitu hipotesis rencana bonus, hipotesis ekuitas utang, dan hipotesis biaya politis.
Manajemen laba adalah intervensi sengaja pihak manajer dalam menentukan laba dalam
proses penyusunan pelaporan keuangan eksternal untuk memperoleh keuntungan
pribadi. Para akuntan menambahkan nilai informasi dengan menggunakan estimasi dan
asumsi-asumsi untuk mengubah data aliran kas yang masih mentah menjadi data akrual
(Fauziyah, 2014).

Struktur Kepemilikan

Pemilik tidak mungkin melaksanakan semua fungsi yang dibutuhkan dalam
pengelolaan suatu entitas disebabkan keterbatasan kemampuan dan waktu sehingga
menunjuk pihak lain yang profesional untuk mengelola entitas yang lebih baik. Struktur
kepemilikan merupakan pemisahan antara pemilik dan manajer. Pemilik atau pemegang
saham adalah pihak yang menyertakan modal, sedangkan manajer adalah pihak yang
ditunjuk pemilik dan diberi kewenangan mengambil keputusan dalam pengelolaan
dengan harapan manajer bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik. Struktur
kepemilikan merupakan proporsi kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan
kepemilikan publik. Struktur kepemilikan adalah mekanisme untuk mengurangi konflik
antara manajemen dengan pemegang saham.

Berdasarkan hal tersebut struktur kepemilikan merupakan jumlah saham yang
dimiliki orang dalam (insider manajerial) dengan saham investor (institusional/ publik).
Struktur kepemilikan dihitung berdasarkan jumlah saham yang ada. Komposisi
pemegang saham terdiri dari kepemilikan pihak dalam (insider) yang sering disebut
managerial ownership atau kepemilikan manajerial dan kepemilikan pihak luar (outsider)
seperti institusi domestik, institusi asing, pemerintah, individu domestik maupun asing,.
Struktur kepemilikan terbagi tiga, yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan

institusional, dan kepemilikan publik.

64



RISTANSI: Riset Akuntansi, Volume 2, Nomor 1, Juni 2021, Hal. 59-77

Good Corporate Governance (GCG)

GCG merupakan sistem yang mengatur dan mengendalikan entitas untuk
menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua stakeholder. GCG adalah prinsip
yang mengarahkan dan mengendalikan entitas untuk mencapai keseimbangan antara
kekuatan serta kewenangan entitas dalam memberikan pertanggungjawabannya
khususnya kepada shareholders dan stakeholders pada umumnya (Wardani, 2018).
Menurut Man dan Wong (2013;5-6) mekanisme GCG digolongkan menjadi mekanisme
eksternal dan mekanisme internal.

Sistem corporate governance memberi perlindungan efektif bagi pemegang saham
dan kreditur sehingga yakin akan memperoleh return atas investasinya. Corporate
governance juga membantu menciptakan lingkungan kondusif untuk pertumbuhan
efisien dan sustainable di sektor korporat (Nasution dan Setiawan, 2007). Menurut
Sulistyanto (2008) prinsip dasar corporate governance meliputi empat aspek yang
merupakan indikator dalam pengelolaan pemerintahan yang baik, yaitu akuntabilitas,
kewajaran, transparansi, dan responsibilitas. Corporate governance yang didasarkan
pada teori keagenan diharapkan memberikan keyakinan investor akan menerima return.
Berdasarkan teori keagenan maka adanya mekanisme GCG yang baik akan dapat
menekan terjadinya manajemen laba.

Leverage

Leverage merupakan pendanaan dalam bentuk utang untuk pembiayaan aset
untuk aktivitas operasional. Leverage menggambarkan kemampuan entitas dalam
membayar kewajiban jangka panjang karena kreditur akan menghadapi risiko yang lebih
besar dalam penyelesaian utang. Utang dapat meningkatkan pengembalian bagi
pemegang saham dalam masa-masa baik dan menguranginya pada masa-masa buruk
sehingga utang tersebut dikatakan menciptakan leverage keuangan. Tingginya leverage
akan meningkatkan perilaku oportunis manajemen seperti melakukan manajemen laba
dengan tujuan mempertahankan kinerjanya. Hal ini merupakan akibat dari kurangnya
pengawasan sehingga membuat manajemen lebih sulit dalam memprediksi jalannya

entitas ke depan (Almadara, 2017).
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Ukuran Entitas

Ukuran entitas merupakan suatu skala yang dapat diklasifikasikan besar kecilnya
berdasarkan jumlah karyawan, total aset, jumlah penjualan, dan kapitalisasi pasar.
Ukuran entitas pada dasarnya terbagi tiga kategori, yaitu entitas besar (large firm),
entitas menengah (medium firm), dan entitas kecil (small firm). Ukuran entitas
menggambarkan kemampuan operasi, seperti efektivitas pengendalian internal dan tata
kelola dan reputasi entitas. Entitas besar biasanya memiliki peran sebagai pemegang
kepentingan yang lebih luas. Ukuran entitas adalah skala menentukan besar kecilnya
entitas dengan melihat dari nilai equity, nilai penjualan, jumlah karyawan, dan nilai total
aset.

Ukuran entitas akan mendorong praktik manajemen laba (Wardani, 2018). Entitas
besar memiliki basis pemegang kepentingan yang lebih luas sehingga berbagai kebijakan
entitas besar akan berdampak lebih besar terhadap kepentingan publik dibandingkan
dengan entitas kecil. Entitas besar cenderung lebih banyak menarik perhatian dan
pengawasan dari investor, analisis, kreditur, pemegang saham dan pemerintah. Bagi
investor, kebijakan entitas akan berimplikasi terhadap prospek cash flow dimasa yang
akan datang, sedangkan bagi pemerintah berdampak terhadap besarnya pajak yang akan
diterima, serta efektifitas peran pemberian perlindungan terhadap masyarakat secara

umuim.

Kerangka Konseptual

Struktur Kepemilikan (X1)

GCG (X2)

Manajemen Laba (Y)

V

Leverage (X3)

Ukuran Perusahaan (X4)




RISTANSI: Riset Akuntansi, Volume 2, Nomor 1, Juni 2021, Hal. 59-77

Hipotesis
Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Manajemen Laba

Struktur kepemilikan merupakan sistem pengendalian berupa kepemilikan
saham. Suktur kepemilikan diproksikan kepemilikan institusional. Kepemilikan institusi
adalah kepemilikan saham yang dimiliki investor institusi. Pemilik institusional dianggap
cenderung lebih hati-hati dan teliti dalam menggunakan informasi keuangan. Tindakan
pengawasan entitas dan investor institusional dapat membatasi perilaku manajer
(Fauziyah, 2014). Penelitian Naftalia (2013), Jannah dan Mildawati (2017), Jao dan
Pagalung (2011), Asyik, dkk (2013), dan Fauziyah (2014) bahwa GCG dengan proksi
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba. Struktur kepemilikan
memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses
monitoring secara efektif dengan kepemilikan saham institusi sehingga mengurangi
tindakan manajemen laba.
H1: Struktur kepemilikan berpengaruh terhadap manajemen laba
Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba

GCG diperlukan untuk memperkecil praktik manajemen laba. Dewan komisaris
independen merupakan anggota dewan komisaris yang tidak terafiliasi dengan direksi,
anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali serta bebas dari
hubungan bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi tindak manajemen
laba. Penelitian Fauziyah (2014), Ujiyantho dan Pramuka (2007), Jao dan Pagalung
(2011), Almadara (2017), Qomariyah (2018), dan Prihatiningtyas (2018) bahwa GCG
berpengaruh terhadap manajemen laba. Dewan komisaris independen memiliki status
independen yang dapat meminimalisir tindakan manajemen laba yang dapat membantu
para pemegang saham atau pihak lainnya.
H2: Good corporate governance berpengaruh terhadap manajemen laba
Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Tingkat leverage yang tinggi akan termotivasi untuk melakukan manajemen laba
karena entitas dengan rasio leverage tinggi memiliki proporsi utang lebih besar
dibandingkan asetnya sehingga kinerjanya tidak baik. Menurut Wardani (2018) semakin

tinggi rasio leverage maka semakin tinggi juga tingkat manajemen laba. Leverage
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diproksikan dengan debt to asset ratio (DAR) untuk mengetahui proporsi hutang atau
aset yang didanai kreditur dan aset dari pemilik entitas. Penelitian Fauziyah (2014),
Naftalia (2013), Manurung dan Isynuwardhana (2017), Qomariyah (2018), dan Wardani
(2018) menemukan bahwa leverage berpengaruh terhadap manajemen laba. Entitas
dengan jumlah hutang tinggi akan menanggung agensi yang lebih tinggi dan laba yang
dihasilkan dapat digunakan sebagai pengalihan utang.
H3 : Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba
Pengaruh Ukuran Entitas Terhadap Manajemen Laba

Ukuran entitas merupakan nilai yang menunjukkan besar kecilnya. Entitas besar
berpotensi melakukan manajemen laba dengan perataan laba karena dengan laba yang
seimbang di setiap laporan keuangan memiliki nilai positif dan menarik perhatian
investor. Entitas besar memiliki kepercayaan investor yang lebih dibanding entitas kecil.
Ukuran entitas yang semakin besar maka semakin besar pula entitas akan melakukan
manajemen laba. Penelitian Asyik, dkk (2013), Budiman (2018), Qomariyah (2018),
Santana dan Wirakusuma (2016), Jannah dan Mildawati (2017) menemukan bahwa
ukuran entitas berpengaruh terhadap manajemen laba. Perataan laba dapat terjadi pada
entitas besar dengan pemerataan sehingga menjadi seimbang. Hal tersebut jika
terungkap tentu akan menimbulkan asimetri informasi antara manajemen dan pemegang
saham.

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian 26 entitas sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
BEIL. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. Kriteria pengambilan
sampel entitas sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019,
mengalami laba secara konsisten, memiliki dewan komisaris independen, memiliki
kepemilikan saham institusi, menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah, dan
memiliki data lengkap untuk penelitian. Hasil seleksi sampel terdapat 9 entitas yang

memenuhi kriteria.
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Variabel dan Pengukurannya

Struktur Kepemilikan (X1)

Struktur kepemilikan diproksikan kepemilikan institusional untuk mengukur jumlah
saham yang dimiliki investor institusional. Struktur kepemilikan mengacu pada
Indahningrum dan Handayani (2009):

Jumlah saham yang dimiliki investor institusi

= x 1009
Total modal saham perusahaan yang beredar o

Good Corporate Governance (X2)
Good corporate governance diproksikan proporsi dewan komisaris independen yaitu
mengukur jumlah anggota komisaris independen dengan jumlah anggota dengan

komisaris yang ada. Komisaris independen mengacu pada Naftalia (2013):

Jumlah anggota komisaris independen
KOMIN = . x 100%
Total anggota dewan komisaris perusahaan

Leverage (X3)
Leverage diproksi dengan debt to asset ratio yaitu mengukur tingkat pendanaan utang
dalam pembiayaan aset. Rasio leverage mengacu Muslichah dan Bahri (2021;227):

Total Hutang
DAR = —— X 100%
Total Aset

Ukuran Entitas (X4)
Ukuran entitas adalah nilai entitas dari sudut pandang aset yang dimiliki dengan diukur
logaritma natural total aset. Ukuran entitas mengacu pada Jannah dan Mildawati (2017):

Ukuran perusahaan = Ln Total Aset
Manajemen Laba (Y)
Manajemen laba menggunakan modified jones model dengan menghitung selisih total
accruals (TAC) dan nondiscretionary accruals (NDA). Pengukuran manajemen laba
mengacu pada Sulistyanto (2008;198):
a. Total accruals menggunakan model Jones yang dimodifikasi.

TAC;; = Nj; — CFOj; ... (1)

Keterangan
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TAC = Total Accruals
Niit = Laba bersih entitas i pada periode t
CFOit = Arus kas operasi pada periode t

. Total accruals yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS (Ordinary Least Square):

TACt/TAt-1 = (B)1  (1/TAt-1)+ (B)2 (A REVt/TAt-1) + (B)3
(PPEt/TAt-1) + €.ccvevrerrenne (2)

Keterangan

TACt = Total accruals dalam periode t

Tat-1 = Total aset periode t-1

(A)REVt = Perubahan pendapatan dalam periode t

PPEt = Property, plan, and Equipment periode t

(B)1,(B)2,(B)3 =Koefisien regresi

e = error term

. Nondiscretionary Accruals (NDA)

NDTACt = (B)1 (1/TAt-1) + (B2 [ (A REVt - A RECt/
TAt-1] + (B)3 (PPEt/TAt-1) + e............... (3)

Keterangan

NDTACt = Non Akrual diskresioner pada tahun t

Tat-1 = Total Aset Periode t-1

(A)REVt = Perubahan Pendapatan dalam Periode t

PPEt = Property, Plan, And Equipment periode t

B)1,(B)2,(B)3 = Koefisien regresi
e = error term
. Diskresioner Total Akrual

DTACt = TACt/TAt-1 - NDTACt

Keterangan

DTACt = Diskresioner total akrual tahun t
TACt = Total Accruals tahun t

TAt-1 = Total Aset Periode t-1

NDTAC = Non Akrual diskresioner pada tahun t
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Hasil Penelitian
Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan tata cara penyusunan dan penyajian data yang

dikumpulkan dalam suatu riset (Bahri, 2018;157). Berikut statistik deskriptif:

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Struktur Kepemilikan 36 .36 94 .7194 .19082
GCG 36 .33 .50 .3700 .05534
Leverage 36 14 .55 .3608 14221
Ukuran Perusahaan 36 27.07 32.20 29.1742 1.65893
Manajemen Laba 36 -.14 .05 -.0082 .03081

Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dengan uji one sample kolmogorov-smirnov. Hasil uji
normalitas data 0,813 dengan nilai signifikansi 0,524. Nilai signifikansi 0,524 > 0,05 data
berdistribusi normal. Residual berdistribusi normal jika nilai signifikansinya lebih dari
0,05 (Bahri, 2018;162).
Uji Multikolinearitas
Nilai VIF struktur kepemilikan sebesar 2,446, GCG sebesar 2,566, leverage

sebesar 1,211, dan ukuran entitas sebesar 3,999 yang menunjukkan seluruh variabel
independen memiliki VIF < 10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas. Nilai VIF < 10
maka model regresi dikatakan baik dan tidak terjadi gejala multikolinearitas (Bahri,
2018;173).
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menggunakan korelasi spearman’s rho. Nilai signifikansi
struktur kepemilikan sebesar 0,427, GCG sebesar 0,866, leverage sebesar 0,921, ukuran
perusahaan sebesar 0,293 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. Korelasi antara
variabel independen dengan tingkat residual tingkat signifikansinya lebih dari 0,05 maka
dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas (Bahri, 2018;181).
Uji Autokorelasi

Deteksi ada atau tidaknya autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson
(DW). Nilai DW sebesar 1,586 maka -2 < 1,586 < 2 artinya koefisien pada regresi tidak

terdapat autokorelasi.
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Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis regresi berganda:
Manajemen Laba = 0,120 + 0,021 Struktur Kepemilikan + 0,034 GCG - 0,053 Leverage -
0,005 Ukuran Perusahaan + 0,157 e
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0,074.
Manajemen laba dijelaskan sebesar 7,4% oleh variabel struktur kepemilikan, good
corporate governance, leverage, dan ukuran perusahaan, sedangkan sisanya 92,6%

dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Struktur Kepemilikan Terhadap Manajemen Laba

Nilai signifikan 0,612 > 0,05 dan t hitung 0,512 < t tabel 2,03693 menunjukkan H1
tidak terbukti bahwa struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Uji hipotesis membuktikan struktur kepemilikan dengan proksi kepemilikan
institusional (KI) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Entitas dengan tingkat
kepemilikan saham institusional yang besar tidak menjamin untuk menjadikan kekuatan
lebih pada investor dalam melakukan pengawasan terhadap manajemen. Menurut Porter
(1992) dalam Ujiyantho dan Pramuka (2007) institusional yaitu pemilik yang lebih
memperhatikan current earnings, akibatnya manajer terpaksa melakukan tindakan yang
dapat meningkatkan laba jangka pendek seperti memanipulasi laba.

Hasil penelitian sejalan dengan temuan Ujiyantho dan Pramuka (2007),
Prihatiningtyas (2018), dan Safitri (2019) bahwa struktur kepemilikan dengan proksi
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap manajemen. Hal tersebut
dikarenakan kepemilikan institusional membuat manajer merasa terikat untuk
memenuhi target laba dari para investor sehingga walaupun jumlah kepemilikan
institusional meningkat atau menurun mereka akan tetap cenderung terlibat dalam

tindakan manipulasi laba. Hasil penelitian tidak mendukung temuan Asyik, dkk (2016),
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Jao dan Pagalung (2011), Jannah dan Mildawati (2017), Naftalia (2013), dan Fauziyah
(2014) bahwa struktur kepemilikan berpengaruh terhadap manajemen laba.
Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba

Nilai signifikansi 0,815 > 0,05 dan t hitung 0,236 < t tabel 2,03693 menunjukkan
H2 tidak terbukti bahwa GCG tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Uji hipotesis
membuktikan GCG yang diproksikan dengan komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Banyaknya jumlah anggota komisaris independen dalam
entitas belum berhasil mengurangi manajemen laba yang terjadi.

Hasil penelitian sejalan dengan temuan Budiman (2018), Ulistianingsih (2017),
Savitri (2019), Asyik dkk (2013), Jannah dan Mildawati (2017), dan Nafthalia (2013)
bahwa good corporate governance dengan proksi komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Menurut Budiono dan Gideon (2005) dalam
Jannah dan Mildawati (2017) bahwa besar kecilnya dewan komisaris independen bukan
menjadi penentu efektivitas pengawasan terhadap manajemen perusahaan tetapi
efektivitas pengawasan tergantung bagaimana komunikasi, koordinasi, dan pembuatan
keputusan. Temuan penelitian tidak mendukung penelitian Prihatiningtyas (2018),
Qomariyah (2018), Jao dan Pagalung (2011), Ujiyantho dan Pramuka (2007), Almadara
(2017), dan Fauziyah (2014) bahwa GCG berpengaruh terhadap manajemen laba.
Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba

Nilai signifikansi 0,185 > 0,05 dan t hitung -1,356 < t tabel 2,03693 menunjukkan
H3 juga tidak terbukti bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Uji
hipotesis membuktikan leverage dengan proksi DAR tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Tinggi rendahnya leverage tidak mempengaruhi manajemen laba.
Perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi akibat total hutang terhadap total
asset menyebabkan risiko tidak mampu memenuhi kewajibannya membayar hutang.

Hasil penelitian sejalan dengan temuan Alamadara (2017) dan Prihatiningtyas
(2018) bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Menurut
Prihatiningtyas (2018) jika perusahaan memiliki leverage yang tinggi tindakan
manajemen laba yang dilakukan manajer tetap atau konstan. Temuan penelitian tidak

mendukung temuan Wardani (2018), Qomariyah (2018), Naftalia (2013), Manurung dan
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Isynuwardhana (2017), dan Fauziyah (2014) bahwa leverage berpengaruh terhadap
manajemen laba.
Pengaruh Ukuran Entitas Terhadap Manajemen Laba

Nilai signifikansi 0,442 > 0,05 dan t hitung -0,779 < t tabel 2,03693 menunjukkan
H4 tidak terbukti bahwa ukuran entitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar entitas yang sudah memiliki nama di pasaran
para investor akan memiliki banyak pertimbangan untuk dapat menarik minat bagi
pemegang kepentingan. Entitas akan lebih berhati-hati melakukan pelaporan keuangan
untuk menghasilkan laporan yang akurat.

Hasil penelitian sejalan dengan temuan Wardani (2018), Prasetya, dkk (2016), Jao
dan Pagalung (2011) bahwa ukuran entitas tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba. Menurut Wardani (2018) entitas besar maka laporan keuangannya akan menjadi
sorotan investor, kreditor, dan pemerintah. Hasil penelitian tidak mendukung temuan
Asyik, dkk (2013), Budiman (2018), Qomariyah (2018), Santana dan Wirakusuma (2016),
Jannah dan Mildawati (2017) bahwa ukuran entitas berpengaruh terhadap manajemen
laba artinya semakin besar ukuran entitas maka semakin besar peluang manajer

melakukan manajemen laba.

KESIMPULAN

Struktur kepemilikan dengan proksi kepemilikan institusional tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba. Struktur kepemilikan belum tentu menjadikan kekuatan lebih
pada investor dalam melakukan pengawasan terhadap manajemen yang melakukan
manajemen laba.

Good corporate governance diproksikan dengan komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Banyaknya jumlah anggota komisaris
independen dalam entitas belum berhasil mengurangi manajemen laba yang terjadi.

Leverage dengan proksik DAR tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Tingginya utang tidak mempengaruhi manajemen untuk melakukan tindak manajemen

laba.
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Ukuran entitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Pengawasan yang
lebih ketat pada entitas besar yang mengakibatkan entitas besar kurang memiliki
peluang untuk melakukan praktik manajemen laba.

Keterbatasan

Penelitian hanya terbatas pada entitas sub sektor makanan dan minuman dengan
periode pengamatan 2016 - 2019 sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi.
Penelitian hanya menggunakan 4 variabel independen yaitu struktur kepemilikan, good
corporate governance, leverage, dan ukuran perusahaan dengan hasil adjusted R square
7,4% sehingga variabel independen sangat kecil dalam menjelaskan variabel dependen.
Saran

Peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan area penelitian dan periode
penelitian sehingga sampel penelitian lebih banyak dan hasil penelitian dapat
digeneralisasi. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah variabel independen lain
seperti kepemilikan manajerial, komite audit, kualitas audit, dan faktor lain yang
berhubungan dengan manajemen laba sehingga dapat menjelaskan variabel dependen

lebih besar dan akurat dalam membuktikan hipotesis.
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